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Oleh Panitia karni dirninta untuk mempersiapkan bahan pernbahasan dengan 
top& " DUKUNGAN PEMBIBITAN DAN BUBEDAYA TANAMAN K A W  
HUTAN UNTUX MEEESTARlAN PULP DAN KERITAS" . 

Sesuai dengan Kerangka Acuan Seminar, Pokok Bahasan mefiputi : 

(1) Jed-jenk pohon hutan yang berpotemi menjadi bahan baku pulp dan 
k e r b  di Indonesia. Apa keungguIan dan kelemahm masing-mashg. 

(2) Model pentbibitan dan budidaya tanarnan kayu bahan baku pulp dan 
kertas 

(3) Masalah pengembangan pernbibitan dan budidaya tanaman kayu hutan 

(4) 1Mungkinkah indusbi gulp dan kertas memutus ketergantungan dari kayu 
hutan alam ? 

Kiranya diperlukan adanya informasi bmbahan yang akan dapat 
mempejelas dan rnempertajam pokok bahasan. Shubungan dengan itu, 
maka tnlisan yang kami persiapkan ini akan disusun dengan umtan sebagai 
berikut : 
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e Tantangan Abad 21. 

e Sejarah Pembanpnan HTI. 

Sumber Benih & Pemuliaam Pohon Wutan. 

a Budidaya (Pembibitan,Penanaman,gemeliharaan, Perlindungan) 

Hutan alam vs Hutan tanaman 

Dengan mutan uraian seperti diatas, kiranya kaitan Atara pokok bahasan 
yang satu dengan yang lain dapat kbih mudah dgaharni tanpa me~nggalkan 
jawaban atas pertanyam-pertanyaan yang diajukan serta tidak mengabaikm 
pokok-pokok bahasan yang sudah ditentukan. 

2. Bantangan Abad 211 

Menurut Soekotjo (1993), pada abad 21 ilrnu dan tehologi di dunia teIah 
berkembmg dengan pesat. Negara maju, diperkirakan akan mendominasi 
dengan teknologi tirig@. " Inteuecbal Property Right" akan lebih menentukan 
di mana industri terikat dengan hak tersebut. Biotehologi dalam arti luas akan 
sangat mnonjol yang berarti konservasi dan penzuliaan akan memegang peran 
yang sangat penting. Dampak dari Konvensi Rio 1992 akan terus bergalmg, 
sehingga masalah lingkungan akan selalu terkait pada hampir setiap aktivitas 
manusia. hdustri dan perdagangan akan selalu terkait dengan masalah 
lingkungan. 

Kehutanan Indonesia pada Abad 21 akan menghadapi dua tantangan besar, 
yaitu ekolabel d m  pasar bebas. Sebagai bentuk kesepakatan global, ekolabel 
dan pasar bebas akan meupakan suatu era yang mengikat dan menuntut 
konsekuensi tertentu bagi para pesertanya. 

Ekolabel merupakan kesepakatan yang mempersyaratkan kelestarian 
surnberdaya dalam pengelolaan hutan derni tegaminnya produktivitas, 
biodiversitas, vitalitas d m  ruang tumbuh. Dengan demikian ekolabel juga 
mengusahakan kemantapan ekosistem sehingga mampu berperan sebagai 
penymgga kualitas lingkungan global. Disamping produksi diupayakm 
meningkat, pengelolaan hutan juga memperhatikan keanekaragaman 
(biodiversitas) sumberdaya hutan yang hams dipertahankan dan bahkan 
dikembangkan. Pengembangan biodiversitas jeIas akan makin memantapkan 
ekosistem, serta dalam jangka panjang nembuka banyak peluang bagi 
penggalian hasd hutan lain seperti : penghasil lemak, mhyak, senyawa kimia, 
senyawa bioaktif dan sumber plasma nutfah yang dapat meningkatkan kualitas 
dan kuantitas hasil hutan. 



Dalam pasar bebas berlaku prinsip-prinsip terbuka, .menekankm kualitas 
produksi tinggi dengan harga tejangkau, dan oleh karenanya menuntut 
kernampuan krsaing yang tinggi bagi para pesertanya. Pengelolam 
sumberdaya hutan harus diarahkm pada tingkat produktivitas d m  efisiensi 
yang tinggi agar komptitif, sehingga akses terhadap pasar bebas menjadi 
semakin tinggi. Produktivitas sumberdaya hutan tidak saja dihjukan oleh 
besarnya kuanlitas hasil, akan tetapi juga mencakup kualitas hasil. Dishitah 
pemuliaan pohon berperan. Sdangkan efisiensi menyangkut kemampuan 
memberdayakan faktor-faktor produksi seperti sumber daya, modal, sarana 
d m  tenaga sedemikian rupa sehingga menghasilkm barang berkuantitas & 
berkualitas tinggi dengan biaya produksi yang paling ekonomis. 

Menghadapi tantangan yang berat tersebut diatas, lidak ada pilihan lain bagi 
Indonesia kecuali adanya tekat bulat untuk membuat hutan tanaman yang 
produktZr efisien, komgetitif dan lestari d h a n a  konsewasi ex-situ & 
pemuliaan pohon & biteknologi hutan sangat berperan. Sernentara itu hutan 
darn dibiarkan pulih, jangan dieksploitasi sehingga dapat berfungsi untuk 
konservasi in-silu yang dikelola secara benar dan tidak terpisah dari kegiatan 
pembangunan hutan produksi tanarnan termasuk huian tanaman pulp dan 
kertas. 

3. Pengembangan Hutan Tanaman Industri (HTI) 

Gagasan untuk mernbangun hutan tanarnan secara luas yang lebih dikenal 
dengan sebutan Hutan Tanaman Industri (HTI) timbul sekitar tahun 1980-an, 
walaupun hutan tanaman di Indonesia sudah lama dikenal. Seluruh hutan 
produksi di P. Jatva yang dikelola oleh Perum Perhutani adalah hutan tanaman 
seperti jenis-jenis jati, tusam, mahoni, sono, sengon dan lain-lain yang luasnya 
1,8 juta hektar. Pemerintah mencanangkan untuk rnembangun IlTI lagi seluas 
4,4 juta hektar sehingga jumlah WTI yang direncanakan seluas 6,2 juta hektar 
sampai tahun 2000. Dengan IlTI seluas 6,2 juta hektar dharapkan pada waktu 
panen nanti akan mampu menghasilkan kayu sebanyak 90 juta m3/tahun 
dengan asurnsi riap tegakan WTI 15 m3/ha/tih. Proyeksi kebutuhan (konsumsi) 



kayu nasional pada waktu itu 150 juta m3/th yang dipasok dari hutan alam 
tropis basah. . Apabila target luas IlTI 6,2 juta ha sudah dipenuhi, dan ada 
yang dipanen, diharapkan tekanan terhadag hutan alam akan berkurang 
(Suhaendi, 1993) 

Kenyataan menunjukkan bahwa yang dipanen dari hutan alam adalah jenis- 
jenis kayu untuk bangunan (meranti dll), sedang PITJ sebagian besar (hampir 
semua) menanam jenis-jenis pohon untuk bahan baku pulp dan kertas. 

Pada saat ini sudah banyak HTI yang dibangun oleh para pemegang hak 
pembangunan IlTI swasta maupun BUMN seperti Inhuhni I - V. Beberapa ada 
yang mampu membuat hutan tanaman setiap tahun dengan ukuran yang luas. 
PI'. Hutan Musi Persada setiap tahun dapat membuat hutan tanaman untuk 
tujuan pulp dan kertas seluas 50.000 hektar. Hampir semua HTI di luar Jawa 
dibangun dengan tujuan untuk bahan baku pulp dan kertas. Jenis pohon yang 
dipilih adalah jenis pohon yang cepat tumbuh yang sampai sekarang 
didominasi oleh Acacia mangiunt. 

Kondisi HTI sangat bervariasi. Ada ITTI yang berpenampilan kurang baik, 
tetapi juga ada ITTI yang bagus. Nampaknya, mereka yang telah memiliki dan 
menjaladan program pemuliaan, berhasil memiliki pertanaman yang bagus 
dan seragam dengan produktivitas yang cukup tinggi, seperti PT. Hutan Musi 
Persada, Kelompok Sumabdo, PI' Arara Abadi. Mereka ini memiliki program 
pemuliaan pohon sendiri dengan menggunakan tenaga yang memang tahu 
benar pekerjaan pemufiaan. Kelompok Sumalindo mengirim 27 orang tenaga 
rnengikuti Kursus Pemuliaan Pohon di UGM yang sebelumya 1-2 orang 
dikirim ke North Caroline. PT Arara Abadi yang juga dikenal sebagai IT. Indah 
Kiat dari kelompok Sinar Mas dapat membuat pertanaman Acacia rnangzurn 
dengan riap tahunan 20-30 m3, daur 7-8 tahun meningkat menjadi riap 
tahunm 40-60 m3 dengan daur 5-6 tahun. 

Dengan dicanangkamya pembangunan I-fTI, pengalaman, pengetahuan dan 
ketrampifan dalam peke rjaan: pemuliaan pohon hutan, pelnbibitan 
(persemaian), persiapan Iapangan, teknik penmaman, pemeliharaan 
mengalami kemajuan yang pesat. Beberapa sudah ada yang sampai pada 
praktek "Clonal Forestry" dengan stek pucuk yang materinya bersumber dari 
kebun pangkas. Kultur jaringan sudah dicoba dan beberapa berhasil, tetapi 
mas& banyak kendala dan mahal. Beberapa HTI sudah melakukan panenan 
hasd penanaman Acacia nzangzunz dan mulai dengan rotasi 11. 



Uang dimaksud dengan jenis pada umumnya adalah spesies. Tetapi di dalam 
jenis yang sama, juga ada variasi genetik sehubungan dengan tempat asal 
geografis atau provenans. Oleh karena itu dalam pemilihan jenis, disamping 
ditentukan jenis yang dipilih juga dipilih provenans yang akan ditanam. 

Untuk memiIih jenis yang tepat diperlukan satu rangkaian uji coba jenis 
(species trial). Apabila belum sempat melakukan uji species, dapat 
rnenentukan spesies yang ditanam atas dasar kondisi lingkungan tapak yang 
akan ditanam dan persyaratan tumbuh spesies . Namun uji spesies mas& tetap 
diperlukan yang dapat dilakukan bersamaan atau beberapa waktu setelah 
penanaman awal . 

Umumnya jenis yang dipilih untuk bahan baku pulp dan kertas adalah jenis 
cepat tumbuh dengan bentuk batang lurus dan banyak jenis pohon yang 
memiliki sifat-sifat seperti itu, sehingga pemilihan 1 - 3 jenis pohon yang 
ditetapkan untuk ditanam pada sesuatu ternpat adalah tidak mudah. Oleh 
karena itu pemilihan jenis yang paling tepat dilakukan atas dasar hasil uji 
spesies. Spesies-spesies yang kiranya baik untuk bahan pulp dan kertas 
dikumpulkan dan diuji untuk kemudian dipilih 2 - 3 spesies terbaik. 
Demikian juga untuk dapat menentukan provenans (asal geografis) yang baik, 
juga perlu ada uji provenans di berbagai lokasi dimana akan dikembangkan. 
Dapat juga dilakukan kornbinasi uji spesies dan provenans, sehingga 
sekaligus spesies dan provenans yang paling baik pada suatu daerah dapat 
diketahui. Penampilan spesies yang ditanam akan terlihat nampak tergantung 
pada provenansnya. Uang baik adalah pertanaman uji dilakukan di beberapa 
tempat, sehingga akan dapat diketahui ada dan tidaknya interaksi antara jenis 
atau antar provenans dengan tempat tumbuh ada interaksi atau tidak. 
Beberapa HTI telah melakukan uji spesies dan uji provenans. Jenis yang 
ditanam sekarang beberapa juga didasarkan pada uji spesies dan uji 
provenans. Beberapa HTI sudah memiliki sumber benih, namun banyak juga 
yang beIurn memaiki dan masih harus membeli dari luar. 

Pada saat hi, sebagai spesies primadona untuk bahan pulp dan kertas adalah 
Acacia tnangitrm, antara lain karena, benih dalam jumlah banyak mudah 
didapat. Jenis-jenis pohon yang baik untuk dipilih sebagai bahan baku pulp 
dan kertas, pada saat awal adalah sejauh mungkin memiliki sifat-sifat : 

1. cepat tumbuh 

2. tidak menuntut persyaratan tumbuh yang tinggi 

3. benih bermutu mudah diperoleh (sejauh mungkin genetik baik) 

4. teknik pembibitan diketahui 

5. teknik penanaman dan pemeliliaraan diketahui 



6 .  gangguan oleh hama dan penyakit relafif sedikit 

7. batang lurus 

8. tidak banyak mata kayu 

9. serat panjang 

10. peluang breeding 

Umumnya Acacia sp dan Eucalyptus sp berpotensi menjadi bahan baku pulp 
dan kertas. Berikut ini adalah daftar jenis-jenis pohon yang berpotensi: 

1. Acacia mangium 

2. Acacia auricu2ifomis 

3. Acacia crasicarpa 

4. Eucalyptus urophylla 

5. Eucal?lpfus peilita 

6. Eucal?lptus deglupfa 

7. Gmelina arborea 

8. Pinus merkusii 

Setara singkat kelebihan dan kekurangan masing-masing adalah sebagai 
berikut : 

Keunggz~lan: 

Saat ini be& unggul jenis inifah yang paling mudah diperokeh dalam 
jumlah yang banyak setiap waktu, baik dengan membeli maupun dari 
hasil sumber b e n h y a  sendiri. Penelitian, teruiama kegiatan pemuliaan 
pohon hutan pada rnangium relatif Iebih banyak daripada jenis-jenis lain 
sehingga informasi provenans, riap, sumber benih , variasi genefik d m  
lain-lain telah tersedia. Program pemuliaan jenis pohon ini telah 
berkembang baik pada lembaga riset pemerintah, perusahaan negara 
maupun perusahaan swasta. Umur 2 tahun sudah berbunga.. 

Kelemahan: 

Kelemahan dari jenis ini adalah batang pokok seringkali lebih dari satu 
(nzultistem), sehingga perlu dilakukan pemotongan sedemikian rupa 
sehingga disisakan 1 batang pokok saja (singling). Kelemahan lain, ialah 
akurnulasi seresah daun phyfodia yang susah terdekomposisi, pada musim 



kemarau merupakan bahan yang mudah terbakar.' Infbrmasi lain yang 
dibutuhkan ialah, bagaimana penampilan tegakan dan kondisi tanah 
setelah rotasi pertama. 

B. Acacia auric~~iif'ormis 
Kelebihan : 

Telah lama dikenal sebagai jenis akasia yang dapat tumbuh di lahan-lahan 
marginal, kering. Tidak menunkt persyaratan kmbuh yang tinggi. 
Pengadaan benih tidak sulit, meski kebun benihnya belum dikenal. 
Terdapat Sormasi genetik, meski belum banyak. Kayunya di Madura 
dikenal baik untuk perkakas 

Kelemahan: 

Benil-i genet& unggul dalam jumlah banyak suiit diperoleh. Benlruk batang 
umumya bengkok meski ada provenans yang lebih lurus. Tumbuh lebih 
lambat daripada A, mangiurn. 

C Acacia crassicarpa , Acacia Beg~fscarpa 
Kelebihan : 

Tumbuh baik di tanah rawa; kecepatan kmbuh tidak kalah dengan A. 
mangium. 

Kelenzahan : 

Belum cukup tersedia benih genetik baik dalam jumlah banyak. Belum 
dikenal provenans batang Iurus. Belum banyak informasi silat genetik . 

D, EucaIyptus uropkyI1a 

Bentuk batang lurus; cepat tumbuh; dapat tumbuh baik di lahan kering; 
apabila ada kebakaran nampaknya mati, tetapi dapat tmbus la@. Jenis 
pohon yang baik untuk disilangkan dengan spesies Eucalyptus lain. 

Berbunga setelah mencapai ukuran hggi .  Hanya pada tempat-tempat 
tertentu pohon dapat berbunga dan menghasilkan buah. 

Em buca/lptus peilifa 
Kelebihan : 

Jenis pohon cepat tumbuh, dalam umur muda sudah berbunga, dan 
mudah digapai. 



Kelemahan: 

Sumber benih belum banyak. Belum banyak informasi pertumbuhan dan 
sifat-sifat lain. 

Kelebihan : 

Sesuai dengan sebaran alaminya, jenis pohon ini tumbuh baik di wilayah 
dengan curah hujan yang tinggi. Bunga & buah juga terdapat di ranting2 
atau cabang yang rendah sehingga mudah untuk digapai. Studi sebaran 
geografis, studi variasi genetik dan kegiatan pemuliaan lain sudah 
banyak dilakukan di Australia. 

Kelemahan : 

Bijinnya sangat kec5 sehingga diperlukan kesabaran untuk penyemaim. 

Kelebihan : 

Mudah dibiakkan secara vegetatif, sehingga apabila sekali ditemukan klon 
yang unggul lewat uji kPon, hutan p r o d u k ~  dapat dibangun dengm 
menggunakan stek. Sudah dilakukan peneliean secara serius ( PT. Surya 
Hutani Jaya/kelompok Sumalindo). Apabila tanaman dirawat bas ,  
pertumbuhan akan nampak sangat menakjubkan. 

Kelemahan : 

Jenis pohon ini sangat peka terhadap terlantarnya perawatan. Apabila 
pemeliharaan tanaman kurang baik, narnpak sekali pertumbuhan yang 
tidak normal. 

Kelebihan 

Merupakan jenis konifer yang memiliki serat panjang yang dapat 
menghasilkan kertas bernilai tinggi seperti kertas kraft Aceh. Sudah 
banyak informasi genetik pada jenis pohon ini. Juga sudah ada kebun benih 
rnilik Perurn Perhuta.ani yang dapat rnenghasilkan benih sekitar 2.000 kg. 

Kelemahan : 

Perbmbuhan agak lambat dibanding spesies tersebut diatas. Disamping 
itu, unkk pembibitan dituntut adanya perlakuan khusus sehubungan 
rnikrorisa 



I. Basfar 
Kelebihan : 

Sudah ada pohon bastar yang bibitnya dijual : Eucalyptus urogvandis hasil 
persilangan antara E. urophylla dan E. grandis. Sedang proses pengamatan 
bastar Uroalba; Urobvaziliana dan Uropellita di Wanagama I .  Telah nampak 
adanya tanda-tanda heterosis. 

Pada umumnya dahulu rintbawan menanam pohon tanpa memperhatikan 
asal-usul benih dan yakin benih asal manapun yang ditanam di lahan yang 
subur dengan pemeliharaan yang baik akan menghasilkan pohon/tegakan 
yang bernilai tinggi. Ternyata anggapan sernacam itu tidak benar. Pohon 
hutan seperti halnya mahluk bmbuhan lain mengikuti Hukum Klebs yang 
menyatakan : 

Tidak hanya faktor lingkungan, faktor gene* juga rnenentukan proses 
fisiologis dalam pohon; dan dari proses fisiologis ini tegadi pertumbuhan 
yang menenhkan produktivitasnya, oleh karena itu benih/materi yang 
ditanam harus meznimi sifat genetik/pembawaan yang baik. Benih genetik 
baik adalah hasil senhhan/ke@atan pemuLiaan pohon hutan. Dalam 
hubungan hilah be& yang ditanam harus dikumpulkan dari sumber benih 
yang terpercaya mutu genetiknya. 

Yang ideal adalah benih dikumpulkan dari kebun benih. Apabila beium 
memiliki kebun benih, be& dikumpulkan dari Areal Produksi Benik. Telah 
diketahuinya provenans terbukti baik untuk sesuatu wilayah, juga dapat 
merupakan sumber benih yang lebih baik daripada be& yang tidak dikenal 



asal-usulnya: Paling tidak, benih-benih pohon hutan itu berasal dari pohon- 
pohon yang memiliki fenotipe baik. 

Asal-usul benih memperlihatkan kualitas genetik benih. Benih yang 
termahal berasaP dari kebun benih, karena mutu genetik yang paling baik. 
Dalam perdagangan/pengiriman/penerimaan benih harus dicantumkan pada 
label sumber benihnya. 

6. Budidaya Tanaman Kayu Bahan Baku 
Pulp dan Kertas 

Budidaya tanaman kayu bahan baku pulp & kertas tidak berbeda dengan 
pembangunan hutan tanaman yang ain seperti untuk kayu veneer, kayu 
bangunan, kayu perkakas dan lain-lain. Sesuai dengan kerangka acuan, 
maka dalam bahasan Budidaya Tanaman dibeedkan antara lain 

A. Pembibitan, 

B. Budidaya Tanaman dan 

C. Masalah Pengembangan Pembibitan dan Budidaya tanaman kayu 
hutan. 

Secara singkat dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Yang dimabud dengan pembibitan adalah tempat pembuatan bibit dimana 
dilakukan serangkaian kegiatan-kegiatan pembibitan yang bertujuan untuk 
dapat menghasiLkan produk bibit bermutu dalam jumlah yang banyak 
dengan harga murah. Bibit ini dapat berbentuk semai, stump, stek, sambungan, 
okulasi dan bahkan hasil yang berupa stek pucuk hasil kebun pangkas. 
Umumnya para rimbawan menggunakan istilah persemaian untuk 
pembibitan. Mungkin karena produk yang dihasilkan terutama berbentuk 
semai (seedliizgs), maka disebut persemaian (~zursery). 

Di bidang pembibitan, dengan adanya pembangunan HTI, mengalami 
kemajuan yang sangat pesat. Sebelum ada HTI, tidak ada pembibitan atau 
persemaian dalam skala has. Disamping itu, juga perlengkapan dan materi 
yang digunakan didalam pembibitan adalah hasil kemajuan teknologi. 
Sebelum aktivitas I-ITI digalakkan, penyiraman masih dilakukan dengan 
menggunakan gembor, namun sekarang sistem peyiraman modern sudah 
menggunakan sprinkle dimana besarnya percikan air dapat diatur, demikian 
juga periode penyiramamya. Pembibitan ini sering disebut persemaian 



permanen atau dapat disebut juga persemaian modern. Luas pesemaian seluas 
10 ha,  dapat menghasikm 4.000.000 bibit setiap panen. Sebelum pencanangan 
IITI, pembibitan/pesemaian umunrnya memiliki luasan yang s e q i t ,  bahkan 
ada persemaian sementara yang berpindah-pindah mengikuti lokasi 
penanaman Vlying nursery). Menwgat jumlah luasan yang akan ditanam tidak 
besar, maka pembibitan bemkuran sempit/ kecil-kecil. 

Namun untuk HTI, oleh karena digerlukan bibit dalam jumlah yang banyak, 
maka ada anggapan bahwa persemaian sementara kurang efsien dan 
dibmgunlah persemaian permanen. Kualitas bibit ha i l  persemaian permanen 
hams bermutu (persen kematian kecil, tumbuh cepat). Untuk dapat 
menghasilkan semai/anakan/bibit yang bermutu, diperlukan fasigtas-fasilitas 
khusus: seperti kontiner (wadah semai); medium yang ringan, pestisida, 
insektesida, puguk dasar, naungan, penyiraman, pengendali lingkungan. Bibit 
yang bermutu mempunyai sistern perakaran yang kompak sedemikian rupa 
sehingga mudah dicabut dari kother tanpa kemsakanlperobahan susman 
perakaran s e b g g a  akar tetap mencengkeram medium. 

Di dalam setiap pedibitan ada 2 tempat yang terpisah : 

R tempat penaburan benih (genetik unggul) atau pengecambahm b e d ,  

tempat untuk menumbuhkan sernai setelah disapih dari bak tabur, 
berbentuk bedengan Iebar 1 m, panjang kelipatan dari 5 m . 

Keduanya mempunyai fungsi yang berbeda. Bak tabur biasanya diletakkan di 
bawah naungan, diisi medium pasir bersih unhk  mengecambahkm benih 
yang ditabur. Suhu, aerasi, kelembabm , bebas mikroorganislne medium tabur 
harus terkendali. Setelah berkecambah dilakukan kegiatan penyapihan, 
kecambah dipindah dalam kontiner yang sudah diisi medium sapih untuk 
kemudian ditempatkan di bedengm sapihan. Disinilah sapikan ditumbuhkan 
dengan Iingkungan yang sesuai dengan jenis tanaman tersebut. Kontiner dapat 
berupa kantong plastik ukuran kecil, pot bay; tabung kecil, yang hakekatnya 
agar tidak terlalu berat. Juga medium tumbuh yang d i p a k a n  dipilih yang 
ringan seperti gambut; campuran gambut & tanah, tanah & sekam yang 
dicampur dengan pupuk dasar. Bibit ditanam dengan ukuran tidak terlah 
k g @  d m  disiapkan untuk diangkut ke lapangan. Penyiraman dilakukan 
secara otomatis. 



Urntan pekejaan penanaman atau budidaya adalah sebagai berikut : 

6.2.1. Persiapan l a g a n p  

Persiapan lapangan dilakukan dengan pembers&an/penggernburan tanah 
tanpa menbakar dan rnembuat anggelan/teras apabila lahan tidak 
da ta /  landai. 

Menurut Arisman & Widyarsono (2000) penyiapan lahan dapat dilaksanakan 
dengan berbagai tekrus dan kombinasi yang disesuaikan dengan jenis dan tipe 
vegetasi awalnya. Teknis yang dipakai dalam penyiagan lahan terdiri atas : 
manual, semi rnekanis, rnekanis, khemis. 

Manual diterapkan pada lahan yag bergelombang - berbukit dengall vegetasi 
belukar - hutan rawang. Tebas tebang & penckcangan dilakukan secara 
manual dengan parang, kapak, chain-saw. 

Semi mekanis dipilih unbk lahan datar-bergelombang. Belukar dibersihkan 
(didorong) dengan bulldozer, sampah vegetasi dikumpulkan dalam jalur 
(windrowing), lahan dibajak dengan traktor. 

Mekanis digunakan untuk lahan dakr  dengan vegetasi alang-alang. Penyiapan 
lahan didahulului dengan pernbers&an tunggul kayu dengan bulldozer 
ddmjutkan dengan pembajakan dengm wheel-tractor. 

Chemis hanya dipakai untuk tapak dengan vegetasi alang-alang dengan 
topografi curam. 

Pada lahan-lahan yang siap tanam, dipasang acir tanam untuk membantu 
kerapian dan keteraturan arah jalur dan baris tanaman. 

6.2.2. Penanaman 

Penanaman dilakukan dengan urutan : 

a. pengangkutan bibit di jlokasi penanaman 
b. penempam bibit di nauangan sebelum dimam 
c. pembuatan lobang tanam, pentberim pupuk dasar 
d. penanaman dilakukan dengan memasukkan bibit (tanpa 

kontiner) kedalarn 
e. lobang tanam dengan baik 
f. setelah bibit ditanam diberi m l s a  

g. penanaman dilakukan pada awal musim hujan 



Pemeliharan tanaman terutama dilakukan dengan; genyiangan 3-4 kali/tahun 
selama 2 khun pertarna. Pupuk lengkap diberikan sesuai dengan kondisi 
fan& dan jenis yang dipilih. 

Perjindungan terhadap kebakaran dilakukan. Didirikan menara kebakaran. 
PengendaLian terhadap serangan hama & penyakit dilakukan seawai mungkin. 
Apabila ada gejala serangan , segera diberantas sebelum meluas. 

Perlu ada upaya untuk melindungi lingkungan yaitu mempertahankan dan 
menjaga keanekaragaman yang ada dengan : 

membiarkan jalur hutan alarn, belukar, perdu di lokasi-lokasi 
yang curam, pinggh sungai 

o membuat tanaman pagar HTI 

membuat tanaman tepi HTI 

a membuat tanaman pinggir jalan 

o Masalah utama dalam pengembangan pernbibihn adaiah pengadaan 
benih genetik yang baik. Kualitas benih inilah yang menentukan baik d m  
buruk penampilan pertanaman. Bagi yang belum memiliki kebun benih 
atau areal produksi sendiri, harus membeIi benih dari luar. Warga benih 
unggul jauh lebih maha1 dibanding benih yang asal-usulnya tidak jelas. 
OIeh karena itu, ada kecenderungan untuk membeli benih yang harganya 
murah. Pembangunan sumber benih perlu segera daakukan dengan 
program peml iam yang baik sehingga mutu benih yang dihasilkan dari 
waktu ke waktu meningkat. 

o Sumber daya manusia untuk pembibitan sangat menentukan keberhasilan 
pembibitan. Untuk pembibitan diperlukan tenaga khusus yang tekun, 
trampil, disiplin, rajin. Untuk pengembangan pembibitan masaIah 
ketenagaan h i  perlu diantisisipasi dengan kursus-kursus. 

a Pengawasan bibit-bibit setelah diangkut ke lapangan perlu dilakukan. 
Sering tejadi, bibit yang diangkut ke lapangan itu dibiarkan tidak 
ditanam. 



R Biaya tidak datang tepat waktu, sementara banyak kegiatm terkait 
dengan waktu (mush).  Akibatnya banyak kegiatan yang ditunda/digeser 
sehingga bibit yang dihasi&an kurang bermutu. 

Peralatan kerja penanaman kurang memadai, sehingga peke j a m  yang 
dilakukan menguras tenaga manusia dan kurang efisien. Peralatan ke rja 
dari waktu ke waktu perlu diciptakan penyempurnaamya sedemikian 
rupa sehingga efisiensi kerja dapat meningkat 

Tenaga keja di lapangan mulai dirasakan sulit, meski diberi upah tinggi. 
Kalau ada yang bersedia pun, mutu pekejaan jauh dari sempurna. 
Adanya latihan-latihan (kursus) khusus nampaknya akan dapat membantu. 

0 Terdapat kecendemngm pemapanan pertanaman dilakukan dengan 
biaya yang sekecil mngkin, sekingga rangkaian pekerjaan penanaman 
dan pemeliharaan dilakukan alakadarnya. Silvikulhr intensf hanya di 
laporkan tetapi tidak dipraktekkm. 

0 Pengawasan di lapangan yang dilakukkan oleh pihak yang bertanggung 
jawab akan mempunyai pengamh besar terhadap keberhasilan 
pertanaman. Pada uznumnya, pengawasm & pemriksaan pekerjaan di 
lapangan kurang frekuensinya, sehingga pekerjaan lapangan kurang 
bergairah. 

Sebagian besar dari sumberdaya hutan di Indonesia adalah hutan alam tropis 
basah. Selama ini hutan alam tropis basah telah memberikan sumbangan yang 
cukup besar terhadap devisa negara. Pada saat ini terjadi kecenderungan 
penurman potensi hutan baik produktivitasnya maupun biodiversitasnya. 
Sesuai dengm sifat dminya,  produk~vitas kayu komersial hutan alam tropis 
relatii rendah yaitu sekitar 0,5 - 3 m3/ha/tahun. Pada dasawarsa 60/70-an, 
rab-rata produksi kayu komersiaf hutan alam tropis basah bisa mencapai 60 - 
70 m3/ha dalam kumn waktu 35 tahun atau sekitar 2 m3/ha/hhun. 

Mmyinggung produktivitas huhn alam tropis, Dr. Freezailah (1998) Executive 
Director ITTO dalan ceramahnya di Fakultas Kehutanan UGM 
membandingkan kondisi hutan alam tropis dengan hutan tanaman temperate 
sebagai berikut : 

1. Produksi kayu komersial hutan alarn bropis ada sekitar 0,s-3,O 
m3/ha/t&un, sedangkan hutan tanaman di daesah sedang adalah 
antara 4,0-10 &/ha/ tahun 
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2. Biaya eksploitasi dah pengelolaan hutan alam tropis seksar US $50- 
200Jrn3, sedangkan biaya eksploitasi untuk hutan tanaman di 
temperate sebesar US $15-30/m3. 

Jelaslah bahwa produktivitas hutan alam tropis kita lebih rendah. Dengan biaya 
eksploitasi yang tinggi, tidak akan dapat bersaing di pasaran bebas dengan 
hutan tanaman temperate yang produktivitasnya lebih tinggi dengan biaya 
eksploitasi yang lebih sedikit. 

Abir-akhir ini penjarahan hutan alam semakin berani sehingga penjarah 
dengan leluasa rnasuk hutan, menebang pohon dengan semena-mena , 
sehingga banyak anakan alam (wildlings) yang tergilas mati. Dengan demikian 
pengusahaan pulp dan kertas tidak akin lestari dengan rnengandalkan bahan 
baku dari hitan alam. Sehingga tidak ada pilihan, kecuali membangun hutan 
buatan f ivest  plantation). Pembangunan hutan buatan, bibit genetik unggul 
dapat digunakan sebagai bahan tanaman, sementara faktor Iingkungan dapat 
dimanipulasi sedemikian rupa sehingga proses fisiologis yang berlangsung 
dapat menghasilkan pertumbuhan pohon yang baik, yang memberi dampak 
produktiiiitas tinggi. 

Di Brazil, dengan program pemuliaamya, hutan tanaman ekaliptus dapat 
dihgkatkan riapnya sampai 50 m3/ha/tahun. Congo dengan program 
pemuliaamya dapat memeroleh riap tahunan dari tanaman ekalipfus sebesar 
30:50 m3/ha. Aracruz Cellulose di Brazil berhasil meningkatkan riap tahunan 
bastar ekaliptus dari 36 m3 ke 70-100 m3/ha dengan rotasi 4 - 8 tahun. 

Dengan mewujudkan hutan tanaman yang produktif, kompetitif, efisien dan 
lestari, diharapkan tekanan terhadap hutan alam berkurang - berhenti, dan 
sekaligus akan dapat dijadikan kawasan konservasi in-situ yang rnenopang 
keberhasiIan hutan tanaman. 
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